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ABSTRACT 

 

This formula research internal issue is how influence team work on employees  performance.  How 

influence of organization coomitment xx on employees  performance. How influence of    

development  on employees  performance. How influence of    team work,  organization 

coomitment,   and development  on employees  performance. This research target is to for know 

influence and analyze of   team work on employees  performance. For know influence and analyze  

of organization coomitment on employees  performance. For know influence and analyze   

development  on employees  performance. For know influence and analyze  team work, 

organization coomitment and development on employees  performance   Sample in this research 

amount to 39 employees. Technique analyze data which used in this research is analysis of regresi 

multiple linear. This research result explain of team work effect positive and significant on 

employees  performance.   Organization coomitment effect positive and significant on employees  

performance.   Development  effect positive and do not significant on employees  performance.  

Team work, organization coomitment,  and development  effect and positive and significant on 

employees  performance   

 

Keywords :  Team work,  Organization coomitment,   Development,   Performance   

 

ABSTRAK : Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh  team work 

terhadap kinerja  pegawai. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi   terhadap   kinerja  

pegawai. Bagaimana pengaruh  pengembangan terhadap kinerja  pegawai.. Bagaimana pengaruh 

team work, komitmen organisasi dan pengembangan  terhadap   kinerja  pegawai. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  team work terhadap kinerja  

pegawai. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja  

pegawai. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  pengembangan  terhadap kinerja  

pegawai. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  team work, komitmen organisasi dan 

pengembangan terhadap kinerja  pegawai. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 39 orang. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menerangkan bahwa  team work berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

kinerja   pegawai. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja   

pegawai. Pengembangan  berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Team work,  komitmen organisasi dan pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap   

kinerja   pegawai.  

 

Kata kunci : Team work, Komitmen organisasi,  Pengembangan, Kinerja  

 

1. Pendahuluan 

 Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga dalam mencapai tujuannya tidak 

terlepas dari kinerja dari setiap individu yang 

ada. Pegawai memainkan peranan yang sangat 

penting dalam mencapai keberhasilan dinas. 

Seberapa baik seorang pemimpin memberikan 

arahan dan bimbingan kepada bawahannya 

akan secara langsung mempengaruhi individu 

pegawai, unit kerja dan dinas secara 

keseluruhan. Kinerja pegawai menunjuk pada 

kemampuan pegawai dalam melaksanakan 

keseluruhan tugas-tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya. Secara umum evaluasi 
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kinerja menjelaskan mengenai suatu proses 

umpan balik atas kinerja yang lalu dan 

mendorong adanya produktivitas di masa 

mendatang.  

 Kinerja pegawai akan meningkat apabila 

mereka terlibat secara aktif dan ikut 

berpartisipasi dan menjadi bagian tim dalam 

proses kegiatan pada unit organisasi dimana 

mereka bekerja. Dengan adanya partisipasi, 

pegawai tahu benar mengenai apa yang harus 

dikerjakan berkaitan dengan pencapaian tujuan 

organisasi. Kinerja merupakan salah satu faktor 

yang harus diperhatikan oleh suatu organisasi 

demi menjaga kelangsungan hidup organisasi 

tersebut di masa mendatang.  

 Hasibuan (2013:44) menyatakan kinerja 

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

waktu. Faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga adalah team work,  

dimana team work merupakan tim kerja yang 

bersama-sama kerja dalam menyelesaikan sutu 

pekerjaan. Mangkunegara (2009:55), kerja tim 

adalah kelompok yang usaha-usaha 

individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi 

daripada hasil yang didapatkan jika pekerjaan 

diselesaikan seorang diri. Kerja tim (team work) 

terdiri dari sekumpulan pegawai yang di 

koordinasi oleh ketua tim dan atau seorang 

manajer. Tim beranggotakan orang-orang yang 

memiliki keahlian yang berbeda-beda dan 

dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan 

pimpinan. Terjadi saling ketergantungan yang 

kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah 

tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas. Team 

work juga dapat meningkatkan kerja sama dan 

kinerja di dalam dan di antara bagian-bagian 

organisasi. Teamwork mengahasilkan sinergi 

positif melalui usaha yang terkoordinasi. Hal ini 

memliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai 

oleh sebuah tim lebih baik dari pada kinerja 

perindividu di suatu orgaisasi ataupun suatu 

organisasi. Teamwork yang dikelola dengan 

baik oleh organisasi dapat membuahkan hasil 

kinerja yang baik, jika kinerja pegawai baik 

maka produktifvitasnya akan tinggi. Bagitupun 

sebaliknya, jika kinerja pegawai buruk baik 

secara individu maupun tim, maka 

produktivitasnya akan rendah. Penelitian 

terdahulu dari Eri Nugraha, Yonathan 

Pongtuluran, Siti Maria, (2017), Marudut 

Marpaung (2014) dan Utama, Suman Yuga. 

(2012), kesemuanya menyatakan bahwa team 

work atau kerja tim berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Fenomena yang terjadi di 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga masih terlihat bahwa sebagian pegawai 

belum dapat kerjasama secara tim dengan baik, 

hal ini dapat dilihat dari laporan kinerja yang 

agak telat dari salah satu bagian, selain dari 

pada itu dalam bekerjasama masih ada pegawai 

yang santai sementara pegawai yang lain 

bekerja keras, indikasi ini menjelaskan bahwa 

masih ada masalah tentang teamwork di dinas. 

 Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga. Pada saat ini komitmen 

organisasi dapat dijadikan landasan daya saing, 

karena organisasi atau instansi dengan pegawai 

yang mempunyai komitmen akan mendapatkan 

keunggulan-keunggulan yang tidak dimiliki 

oleh organisasi atau instansi lain seperti  adanya 

kepercayaan yang kuat untuk menerima tujuan 

dan nilai-nilai organisasi, kesediaan untuk 

melakukan usaha yang diatasnamakan 

organisasi, serta adanya keinginan yang kuat 

untuk mempertahankan keanggotaannya di 

dalam organisasi tersebut.  

 Colquitt (2009:77) berpendapat bahwa 

komitmen organisasi didefinisikan sebagai 

hasrat yang dimiliki oleh seorang pegawai 

untuk tetap menjadi anggota suatu organisasi 

atau komitmen organisasi akan mempengaruhi 

sikap atau perilaku pegawai untuk tetap bekerja 

di suatu organisasi atau meninggalkan 

organisasi. Oleh karena itu, komitmen 

organisasi menjadi isu penting dalam konstelasi 

perubahan organisasi yang di dalamnya terkait 

dengan manajemen dan perilaku sumber daya 

manusia atau pegawai. Pada komitmen 

organisasi terkait dengan rasa identifikasi 

(kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi), 

keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik 

mungkin demi kepentingan organisasi) dan 

kompetensi (keinginan untuk tetap menjadi 

anggota organisasi yang bersangkutan). Tiga 

unsur utama dalam komitmen organisasi (rasa 

identifikasi, keterlibatan dan kompetensi) 

tersebut menjadi dasar yang sangat penting bagi 

pegawai untuk mencapai keberhasilan dalam 

melaksanakan tugasnya, sehingga tercipta 

kinerja yang baik. Dengan demikian pegawai 

yang mempunyai komitmen. Hasil penelitian 

terdahulu dari Murgianto, Sulasmi, S., dan 

Suhermin (2016); Windy dan Gusnati (2012), 

kesemuanya menyatakan komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1510113127&1&&


p ISSN 0216-4930   
 

Manajemen Bisnis Jurnal Magister Manajemen, Vol.4 No.1 Febuari 2022 14 

Fenomena yang terkait dengan komitmen 

organisasi pegawai Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kota Sibolga diantaranya masih 

lemahnya komitmen dan dukungan para 

pemangku kepentingan terhadap program dinas 

terutama yang terkait dengan kelembagaan, 

kebijakan, perencanaan program dan 

penganggaran. 

Selain team work dan komitmen organisasi, 

maka faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai di Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kota Sibolga adalah 

pengembangan. Handoko (2013:125) 

menyatakan pengembangan pegawai adalah 

memperbaiki penguasaan berbagai 

keterampilan dan teknis pelaksanaan kerja 

tertentu terinci dan rutin, latihan menyiapkan 

para pegawai untuk melakukan pekerjaan–

pekerjaan sekarang. Pengembangan mempunyai 

ruang lingkup lebih luas dalam upaya untuk 

memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan sikap dan sikap kepribadian. 

Pengembangan pegawai ini bukanlah 

merupakan pekerjaan yang mudah untuk 

dilaksanakan, karena didalamnya tercakup 

perombakan sikap mental seseorang pegawai 

yang sebagian sudah ada dan membudaya sejak 

kecil. Penelitian terdahulu dari Maludin 

Panjaitan (2017), Soffi Rosyidawaty (2018) dan 

Utama, Suman Yuga. (2012), kesemuanya 

menyatakan pengembangan pegawai 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Fenomena di dinas terkait pengembangan 

pegawai diantarnya masih jarangnya sebagian 

pegawai mengikuti pengembangan seperti 

diklat, pendidikan dan pelatihan, dan masih 

belum terprogram dengan baik sistem 

pengembagan di dinas. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 

diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1) Bagaimana pengaruh team work terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kota Sibolga. 

2) Bagaimana pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga.. 

3) Bagaimana pengaruh pengembangan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga.. 

4) Bagaimana pengaruh team work, komitmen 

organisasi dan pengembangan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kota Sibolga. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh team work terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga. 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kota Sibolga.. 

3) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh pengembangan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga.. 

4) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh team work, komitmen organisasi 

dan pengembangan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga. 

 

1.3. Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Team work berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga. 

2. Komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga. 

3. Pengembangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga. 

4. Team work, komitmen organisasi dan 

pengembangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2014: 55), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 

orang tetapi juga benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 

pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik, sifat yang 
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dimiliki objek/subjek itu. Dari pengertian 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

populasi merupakan subjek penelitian dimana 

individu yang akan dikenai perilaku atau dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan objek penelitian 

yang akan diteliti. Maka yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga 

yang berjumlah 39 orang dimana Kepala Dinas, 

Sekretaris Dinas dan Kepala Bagian serta 

peneliti tidak dijadikan populasi dengan rincian 

dapat dilihat pada Tabel 3.2.  

 Tabel 1. Kerangka populasi pegawai  

No Keterangan Jumlah (Orang) 

1 Sekretariat 8 

2 Bidang Pengembangan Pariwisata  7 

3 Bidang Pemasaran Pariwisata 7 

4 Bidang Kepemudaan 8 

5 Bidang Keolahragaan 9 

Jumlah 39 
          Sumber : Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga, 2021 

 

2.2. Sampel 

 Menurut Sugiyono (2014:57), teknik 

sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel, sedangkan sampel adalah sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Dengan menggunakan teknik 

penarikan sampel yaitu  total sampling atau 

metode sensus, maka sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 39 orang pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga. 

Tabel 2. Kerangka sampel pegawai  

No Keterangan Jumlah (Orang) 

1 Sekretariat 8 

2 Bidang Pengembangan Pariwisata  7 

3 Bidang Pemasaran Pariwisata 7 

4 Bidang Kepemudaan 8 

5 Bidang Keolahragaan 9 

Jumlah 31 
          Sumber : Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga, 2021 

 

2.3. Uji Normalitas  

 Uji normalitas adalah untuk melihat apakah 

nilai residual terdistribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 

residual yang terdistribusi normal. Jadi uji 

normalitas bukan dilakukan pada masing-

masing variabel tetapi pada nilai residualnya. 

Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu 

bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-

masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi 

model regresi memerlukan normalitas pada 

nilai residualnya bukan pada masing-masing 

variabel penelitian.  

 Pengujian normalitas data penelitian adalah 

untuk menguji apakah dalam model statistik 

variabel-variabel penelitian berdistribusi normal 

atau tidak normal. Model regresi yang tinggi 

adalah memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. Untuk menguji apakah 

distribusi data normal atau tidak, salah satunya 

dengan menggunakan metode gambar normal 

Probabilitas Plots digunakan untuk 

menyimpulkan apakah model analisis 

memenuhi asumsi normal, dengan penyebaran 

data di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal maka data tersebut 

mememenuhi asumsi normal dalam model 

analisis, yang dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini :  

 
Gambar 1. Uji asumsi normalitas data  

 

 

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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 Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 43.9487 

Std. Deviation 2.83724 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .201 

Positive .139 

Negative -.201 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.256 

Asymp. Sig. (2-tailed) .085 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Berdasarkan Tabel 3 diatas diketahui 

signifikansi sebesar 0.085. Nilai signifikansi ini 

lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 

normal. 

 

2.4. Uji Asumsi Multikolinieritas  

 Multikolinieritas berati adanya hubungan 

yang kuat diantara beberapa atau semua 

variabel bebas pada model regresi. Jika terdapat 

multikolinieritas maka koefisien regresi 

menjadi tidak tentu, tingkat kesalahannya 

menjadi sangat besar dan biasanya ditandai 

dengan koefisien determinasi yang sangat besar 

tetapi pada pengujian parsial koefisien regresi, 

tidak ada atau pun kalau ada sangat sedikit 

sekali koefisien regresi yang signifikan. Pada 

penelitian ini digunakan nilai Variance 

Inflantion Factorrs (VIF) sebagai indikator ada 

tidaknya multikolinearitas di antara variabel 

bebas.  

Tabel 4. Uji asumsi multikolinieritas  

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Komitmen organisasi 0.922 1.085 

Team work 0.643 1.555 

Pengembangan 0.661 1.512 
    a  Dependent Variable : Kinerja 

 Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh seperti 

terlihat pada tabel 5.13 diatas sebesar 1.085, 

1.555, 1.512, dimana nilai VIF dari ketiga 

varibel bebas lebih kecil dari 10 dan dapat 

disimpulkan tidak terdapat multikolinieritas 

diantara ketigat variabel bebas dalam penelitian 

ini. 

 

2.5. Uji Asumsi Autokorelasi  

 Autokorelasi sebagai suatu korelasi antara 

nilai variabel dengan nilai variabel yang sama 

pada lag satu atau lebih sebelumnya. Menurut 

Sekaran (2017: 110), kisaran nilai uji 

autokorelasi yang dilakukan dalam pengujian 

Durbin Watson (DW) sebagai berikut :  

1.65 <DW<2.35 tidak terjadi autokorelasi  

1.21.<DW<1.65 atau 2.35<DW<2.79 tidak 

dapat disimpulkan.  

DW<1.21 atau DW > 2.79 terjadi 

autokorelasi.  

Tabel 5. Model summary
b
  

Model 

  

Change Statistics Durbin-

Watson 

  

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .640 20.751 3 35 .000 2.040 
Dependent Variable: Kinerja  

 

 Berdasarkan Tabel 6 di atas diperoleh nilai 

statistik Durbin-Watson (DW) diperoleh nilai 

2.040, nilai tersebut berada pada kisaran 

1.65<DW<2.35 maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat autokorelasi pada model regresi. 

Setelah ketiga asumsi regresi diuji, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis.                

 

3. Uji Hipotesis. 
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 Dalam uji hipotesis ini peneliti akan menguji 

kebenaran hipotesis baik itu secara simultan 

atau bersama-sama, maupun secara partial atau 

sendiri-sendiri dan untuk memudahkan peneliti 

dalam pengolahan data, maka digunakan 

Program SPSS versi 22.00. 

 

3.1. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda ini 

digunakan untuk mengestimasi pengaruh team 

work, komitmen organisasi dan pengembangan 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 6.  

.Coefficients
a  

pengaruh team work, komitmen organisasi dan pengembangan terhadap kinerja 

Model  

  

  

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

t 

 

Sig. 

 B Std. Error 

1 (Constant) 4.646 4.996  .930 .359 

 Team work .493 .130 .481 3.807 .001 

  Komitmen 

organisasi 
.221 .073 .319 3.020 .005 

 Pengembangan .191 .099 .240 1.921 .063 
 Dependent Variable: Kinerja  

 

 Berdasarkan pada Tabel 6 diatas, persamaan 

regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y = 4.646  + 0.493X1 + 0. 221X2 + 

0.191X3  

 Berdasarkan persamaan regresi linier 

berganda ini, maka dapat dijelaskan maksud 

dari persamaan di atas :  

1) Nilai konstanta sebesar 4.646, hal ini 

menyatakan bahwa jika faktor team work, 

komitmen organisasi dan pengembangan 

diabaikan maka nilai kinerja  pegawai 

sebesar 4.646. 

2) Koefisien regresi untuk variabel team work  

sebesar 0.493, hal menunjukkan bahwa 

setiap kenaikkan 1% faktor team work maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar  

4.93%. 

3) Koefisien regresi untuk variabel komitmen 

organisasi  sebesar 0.221, hal menunjukkan 

bahwa setiap kenaikkan 1% faktor 

komitmen organisasi maka akan 

meningkatkan kinerja  pegawai sebesar  

2.21%. 

4) Koefisien regresi untuk variabel 

pengembangan sebesar 0.191, hal 

menunjukkan bahwa setiap kenaikkan 1% 

faktor pengembangan maka kinerja  pegawai 

akan meningkat sebesar 1.91%. 

 

a) Pengaruh Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga. 

 Untuk mengetahui pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga 

digunakan uji-t, sedangkan untuk melihat 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat digunakan angka Beta atau 

Standardized Coefficient Beta.  

Tabel 7 Coeficients
a
 pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja  

Model  

  

  

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

t 

 

Sig. 

 B Std. Error 

1 (Constant) 4.646 4.996  .930 .359 

  Komitmen 

organisasi 
.221 .073 .319 3.020 .005 

a  Dependent Variable : Kinerja  

 

 Dari Tabel 7 diatas diperoleh nilai thitung 

sebesar 3.020. Penelitian ini menggunakan taraf 

signifikansi (α ; 0.05) dan Derajat Kebebasan 

(DK) dengan ketentuan DK = n – 2, atau 39 – 2 

= 37. Dengan ketentuan tersebut, diperoleh nilai 

ttabel sebesar  2.026. Dengan kriteria hipotesis 

sebagai berikut : 

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 
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Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian,  diperoleh nilai thitung > ttabel (3.020  > 

2.026) dan nilai signifikasi 0.005 < 0.05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

variabel komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga. Besarnya pengaruh variabel komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga 

sebesar 0.319 atau 31.90%. 

 

b) Pengaruh Team Work Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga. 

 Untuk mengetahui pengaruh team work 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga digunakan 

uji-t, sedangkan untuk melihat besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat digunakan angka Beta atau Standardized 

Coefficient Beta.  

Tabel 8  Coeficients
a
 pengaruh team work terhadap kinerja 

 Model  

  

  

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

t 

 

Sig. 

 B Std. Error 

1 (Constant) 4.646 4.996  .930 .359 

  Team work .493 .130 .481 3.807 .001 
a  Dependent Variable : Kinerja  

 

 Dari Tabel 8 diatas diperoleh nilai thitung 

sebesar 3.807. Penelitian ini menggunakan taraf 

signifikansi (α ; 0.05) dan Derajat Kebebasan 

(DK) dengan ketentuan DK = n – 2, atau 39 – 2 

= 37. Dengan ketentuan tersebut, diperoleh nilai 

ttabel sebesar  2.026. Dengan kriteria hipotesis 

sebagai berikut : 

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian,  diperoleh nilai thitung > ttabel (3.807 > 

2.026) dan nilai signifikasi 0.001 < 0.05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

variabel team work berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga. 

Besarnya pengaruh variabel team work terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga sebesar 0.481 atau 

48.10%. 

 

c) Pengaruh Pengembangan Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga. 

 Untuk mengetahui pengaruh pengembangan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga digunakan 

uji-t, sedangkan untuk melihat besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat digunakan angka Beta atau Standardized 

Coefficient Beta.  

Tabel 9  Coeficients
a
 pengaruh pengembangan terhadap kinerja 

Model  

  

  

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

t 

 

Sig. 

 B Std. Error 

1 (Constant) 4.646 4.996  .930 .359 

  Pengembangan .191 .099 .240 1.921 .063 
a  Dependent Variable : Kinerja  

 

 Dari Tabel 9 diatas diperoleh nilai thitung 

sebesar 1.921. Penelitian ini menggunakan taraf 

signifikansi (α ; 0.05) dan Derajat Kebebasan 

(DK) dengan ketentuan DK = n – 2, atau 39 – 2 

= 37. Dengan ketentuan tersebut, diperoleh nilai 

ttabel sebesar  2.026. Dengan kriteria hipotesis 

sebagai berikut : 

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian,  diperoleh nilai thitung < ttabel (1.921  < 

2.026) dan nilai signifikasi 0.063 > 0.05, 

sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya 
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variabel pengembangan berpengaruh positif 

akan tetapi tidak signifikan  terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga. Besarnya pengaruh 

variabel pengembangan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga sebesar 0.240 atau 

24.00%. 

 

d) Pengaruh Team Work, Komitmen 

Organisasi dan Pengembangan Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga. 

 Untuk melihat pengaruh team work, 

komitmen organisasi dan pengembangan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga secara 

simultan, maka dapat dilihat dari hasil 

perhitungan dalam model summary, khususnya 

angka RSquare dibawah ini : 

Tabel 10. Model summary  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .800
a 

.640 .609 1.77352 
Dependent Variable: Kinerja  

 

 Besarnya Tabel 10 diatas, diperoleh nilai 

RSquare (r
2
) adalah 0.640.  Nilai tersebut 

mempunyai maksud bahwa pengaruh team 

work, komitmen organisasi dan pengembangan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga sebesar 

64%, sedangkan sisanya sebesar 36% (100% - 

64%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti. Dengan kata lain variabilitas 

kinerja pegawai  dapat diterangkan oleh 

variabel team work, komitmen organisasi dan 

pengembangan sebesar 64%, sedangkan sisanya 

sebesar 36% disebabkan oleh variabel-variabel 

lain diluar model ini. 

Tabel 11. 

 Anova  

Model   

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 

  

  

Regression 195.810 3 65.270 20.751 .000
a 

Residual 110.088 35 3.145    

Total 305.897 38     
Dependent Variable: Kinerja  

 

 Dari Tabel 10 di atas diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 20.751. Penelitian ini menggunakan 

taraf signifikansi (α ; 0,05) dan Derajat 

Kebebasan (DK) dengan ketentuan numerator : 

jumlah variabel – 1 atau 4 – 1 = 3, dan jumlah 

sampel dikurang 4 atau 39 – 4 = 35. Dengan 

ketentuan tersebut, diperoleh nilai Ftabel 

sebesar  2.572. Dengan kriteria hipotesis 

sebagai berikut : 

Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung 

> Ftabel (20.751 > 2.572) dan nilai signifikasi 

0.000 < 0.05, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya  variabel team work, 

komitmen organisasi dan pengembangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga. Dengan demikian 

model regresi ini sudah layak dan benar, dan 

dapat disimpulkan bahwa variabel team work, 

komitmen organisasi dan pengembangan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga.  

 

4. Evaluasi Data  

a. Pengaruh Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga. 

 Dari hasil penelitian menyatakan bahwa 

variabel komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga. Hasil penelitian ini sama dengan hasil 

penelitian terdahulu dari Eri Nugraha, 

Yonathan Pongtuluran, Siti Maria, (2017), 

Marudut Marpaung (2014) dan Utama, Suman 

Yuga. (2012), artinya pegawai yang 

mempunyai komitmen yang tinggi terhadap 

organisasi akan berdampak signifikan dalan 
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meningkatkan kinerja pegawai, begitu juga 

sebaliknya. 

 

b. Pengaruh Team Work Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga. 

 Dari hasil penelitian menyatakan bahwa 

variabel team work berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil 

penelitian terdahulu dari Eri Nugraha, 

Yonathan Pongtuluran, Siti Maria, (2017), 

Marudut Marpaung (2014) dan Utama, Suman 

Yuga. (2012)menyatakan bahwa team work 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, artinya 

kerjasama tim yang baik dalam bekerja akan 

berdampak signifikan dalan meningkatkan 

kinerja pegawai, begitu juga sebaliknya. 

 

c. Pengaruh Pengembangan Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga. 

 Dari hasil penelitian menyatakan bahwa 

variabel pengembangan berpengaruh positif 

akan tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian terdahulu 

dari Maludin Panjaitan (2017), Soffi 

Rosyidawaty (2018) dan Utama, Suman Yuga. 

(2012), menyatakan bahwa pengembangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, artinya 

sistem pengembangan pegawai dapat berjalan 

dengan baik maka akan berdampak signifikan 

dalan meningkatkan kinerja pegawai, begitu 

juga sebaliknya. 

 

5. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada analisis perhitungan di 

atas, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah : 

1) Variabel komitmen organisasi  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga, dengan nilai thitung > 

ttabel (3.020  > 2.026) dan nilai signifikasi 

0.005 < 0.05 

2) Variabel team work berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga, dengan nilai thitung > ttabel (3.807  > 

2.026) dan nilai signifikasi 0.001 < 0.05 

3) Variabel pengembangan berpengaruh positif 

akan tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Sibolga, dengan nilai thitung < 

ttabel (1.921 < 2.026) dan nilai signifikasi 

0.063 > 0.05 

4) Variabel komitmen organisasi, team work, 

dan pengembangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota 

Sibolga, dengan nilai Fhitung > Ftabel (20.751 > 

2.572) dan nilai signifikasi 0.000 < 0.05. 
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